BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari
penelitian. Kesimpulan akan menjawab rumusan masalah dan tujuan dari
diadakannya penelitian. Saran yang diberikan akan berisi saran untuk

pengembangan rancangan sistem yang dibuat dan penelitian selanjutnya.

V.1 Kesimpulan
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh

dari penelitian perancangan sistem pengelolaan sampah kemasan kosmetik untuk

Rekosistem dalam mendukung kebijakan EPR. Kesimpulan akan menjawab

rumusan masalah dan tujuan penelitian. Berikut ini adalah kesimpulan yang

diperoleh.

1. Sistem pengelolaan sampah kemasan kosmetik di masyarakat sekarang
ini adalah hanya dengan membuang sampah kemasannya ke tempat
sampah yang ada di tempat tinggalnya sehingga seluruh jenis sampah
tercampur menjadi satu. Ada juga masyarakat yang mulai mengelola
sampahnya dengan diberikan kepada toko kosmetik tertentu yang mau
menerima.

2. Rancangan sistem pengelolaan sampah yang diusulkan untuk
Rekosistem ini terbagi menjadi lima bagian. Bagian pertama vyaitu
kampanye di media sosial yang berisi pengetahuan tentang EPR, ajakan
untuk mengelola sampah bersama dengan Rekosistem dan brand, dan
tata cara mengumpulkan sampah brand tersebut ke Rekosistem. Bagian
kedua yaitu adanya fitur Setor Sampah khusus untuk sampah kemasan
kosmetik di Rekosistem App. Bagian ketiga yaitu adanya dropbox
sampah yang terpisah-pisah sesuai dengan jenis sampahnya. Bagian
keempat yaitu terdapat fitur Rekopoints di Rekosistem App dan dapat
ditukarkan dengan voucher kosmetik. Bagian kelima yaitu adanya fitur
Report Pengelolaan Sampah khusus untuk kemasan kosmetik yang ada

di Rekosistem App dan akan keluar setiap bulannya. Dari kelima bagian
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ini, terdapat evaluasi pada bagian satu yaitu kampanye media sosial dan
bagian ketiga yaitu dropbox sampah. Evaluasi untuk kampanye media
sosial menghasilkan usulan perbaikan berupa adanya perubahan kalimat
pada unggahan kampanye di halaman ke-3 sampai ke-4 menjadi lebih
mengajak konsumen untuk membantu Brand X dan penyebaran
kampanye akan dilakukan di platform selain Instagram. Lalu, evaluasi
yang diberikan untuk dropbox sampah yaitu adanya ilustrasi atau poster
yang menunjukkan perjalanan dan penjelasan sampah yang terkumpul di
bagian samping dropbox. Adapun evaluasi lain yang diperoleh yaitu
penambahan lokasi drop point dan adanya report pengelolaan sampah

yang juga akan diberikan ke produsen.

Saran

Setelah dilakukannya penelitian perancangan sistem pengelolaan

sampah kemasan kosmetik untuk Rekosistem dalam mendukung EPR, terdapat

beberapa saran yang diberikan dan berhubungan dengan penelitian selanjutnya.

Berikut ini adalah saran yang diberikan.

1.

Pada pengembangan rancangan sistem dan penelitian berikutnya,
setelah selesai dikembangkan oleh Rekosistem maka selanjutnya dapat
melibatkan pihak produsen atau brand kosmetik agar sistem yang
dirancang dapat lebih sesuai dengan kebutuhan produsennya.

Pada pengembangan rancangan sistem dan penelitian berikutnya,
setelah selesai dikembangkan oleh Rekosistem maka dapat dilakukan
integrasi sistem antara pengguna kosmetik, pihak pengelola sampah, dan
produsen.

Pada penelitian berikutnya, dapat dilakukan implementasi dan perbaikan
sistem lebih lanjut berdasarkan hasil dan usulan perbaikan yang diperoleh

saat ini.
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